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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Latin merujuk pada buku
Pedoman Transliterasi Arab-Latin cetakan kelima yang
disusun oleh Tim Puslitbang Lektur Keagamaan tahun 2003
dengan landasan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543b/u/1987 tanggal 10 September
1987. Adapun uraian secara garis besar adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan




Ba B/b Be
Ta Th Te
Sa S/§ es (dengan titik di
atas)
Jim JIj Je
Ha H/h ha (dengan titik di
bawah)
Kha KH/kh ka dan ha
Dal D/d De
Zal Zlz Zet (dengan titik
di atas)
Ra R/r er
Zai Zlz zet
Sin S/s es
Syin SY/sy es dan ye
Sad S/s es (dengan titik di
bawah)
Dad D/d de (dengan titik di
bawah)

Xi




5 Ta T/t te (dengan titik di
bawah)
5 Za Zlz zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di
C atas)
. Gain Glg ge
C
s Fa F/f ef
8 Qaf Q/q Ki
5 Kaf K/k ka
J Lam L/l el
- Mim M/m em
B Nun N/n en
g Wau W/iw we
A Ha H/h ha
. Hamzah ¢ apostrof
P Ya Yly ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. Fathah a a
. Kasrah [ [
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
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Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
6 Fathah dan ai adanu
. ya
) Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- X kataba
- J&  faala
- (K suila
- 5 kaifa
- J#  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda

sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

...y | Fathahdan alif a a dan garis di
atau ya atas
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& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
--Aj Dammah dan a u dan garis di
wau atas
Contoh:
- Je qala

- rama

- B qila

- Jsu  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
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al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

A

- JUbY\ &% raudah al-atfal/raudahtul atfal

4 g- 7 F ) /a —
- o3l 5usdl al-madinah al-munawwarah/al-

madinatul munawwarah

. dsdb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- )% nazzala

al-birr

1
e
\S

XVi



F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J\, namun dalam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai  dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasikan  dengan  sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- U ar-rajulu
- ;.J.aJ\ al-galamu

- M\ asy-syamsu
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_ M alalal

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- &b takhu
- is~ syal’un
- ‘;53\ an-nau’u

inna

1
C=
\o—

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:
- Cf‘fb HIESEAR T & :)\; Wa innallaha lahuwa

khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin

S B g EE - Bismillahi majreha wa

mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- ij\ a.n 24l Alhamdu  lilldhi  rabbi  al-

‘alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

XiX



- ) RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman
ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- e Allaahu gaftirun rahim
CGea Nl Lillahi al-amru

jam1 an/Lillahil-amru jam1 an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Fitria Salwa Labibah, 23204021020. Pengembangan
Metode  Mnemonic  Berbasis  Traffic-Light  dalam
Pembelajaran Ilmu Nahwu materi Fi’il bagi Siswa SMP
Muhammadiyah 2 Boja. Tesis: Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi atas
rendahnya penguasaan pemahaman para siswa terhadap
pembelajaran ilmu Nahwu yang terkhusus pada materi Fi’il
berdasarkan  kategori waktu. Pengembangan metode
Mnemonic pada pembelajaran llmu Nahwu materi Fi’il
peneliti tawarkan sebagai solusi terhadap permasalahan yang
dialami. Maka tujuan adanya penelitian ini untuk: 1)
Mengetahui hasil pengembangan metode Mnemonic dengan
basis Traffic-Light dalam pembelajaran Ilmu Nahwu materi
Fi’il, 2) Mengetahui kelayakan metode pembelajaran yang
telah dikembangkan beserta hasil produknya, 3) Mengetahui
efektivitas metode pembelajaran yang telah dikembangkan
dalam meningkatkan penguasaan pemahaman siswa kelas IX
SMP Muhammadiyah 2 Boja.

Pada penelitian ini termasuk jenis penelitian RnD
(Research and Development) yang berpacu pada model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Subjek penelitian ini
merupakan siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Boja.
Data diperoleh berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, serta instrumen yang berupa angket dan tes.
Hasil yang didapatkan peneliti akan diolah melalui proses
analisis data dengan perantara uji statistik IBM SPSS versi 26
berupa: uji kelayakan instrumen yang melalui uji validitas
dan uji reliabilitas, uji prasyarat hipotesis yang melalui uji
normalitas dan uji homogenitas, uji untuk menjawab
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hipotesis penelitian dengan uji Paired Sample T-test serta uji
efektivitas melalui uji N-Gain.

Hasilnya menunjukkan bahwa: 1) Pengembangan
metode Mnemonic berbasis Traffic-Light dalam pembelajaran
ilmu Nahwu materi Fi’il berdasarkan proses penelitian dan
pengembangan model ADDIE menghasilkan produk metode
pembelajaran bernama “MTL-Fi’il” yang produk hasil
pengembangannya tertuang dalam buku saku panduan
berjudul “MTL Guide-book for Fi’il” berisi; prinsip dasar
MTL-Fi’il, syntaks atau langkah pembelajaran MTL-Fi’il,
beserta contoh perantara pembelajaran MTL-Fi’il, 2) Metode
pembelajaran yang telah dikembangkan layak untuk
diterapkan pada siswa dalam menunjang pembelajaran ilmu
Nahwu dengan pokok materi Fi’il berdasarkan kategori
waktu, dengan hasil presentase yang diperoleh berdasarkan
penilaian oleh ahli materi sebesar 96% dan ahli metode
sebesar 100% vyang dari presentase keduanya dinyatakan
produk metode pembelajaran yang telah dikembangkan
“sangat layak”, 3) Efektivitas metode pembelajaran yang
telah dikembangkan dinyatakan efektif untuk meningkatkan
penguasaan pemahaman siswa terhadap pembelajaran ilmu
Nahwu materi Fi’il dengan nilai signifikasi yang diperoleh
pada uji Paired Sample T-test sebesar 0,00 dan uji N-Gain
sebesar 0,7165 atau 71% dalam kategori tafsiran efektivitas
“Cukup Efektif”.

Kata Kunci: Metode Mnemonic, Metode Pembelajaran,
Pembelajaran ilmu Nahwu, Traffic-Light.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam mempelajari bahasa Arab, perlunya menguasai
struktur bahasa sebagai penunjangnya. Struktur bahasa
tersebut menjadi subdisiplin ilmu linguistik yang berupa
fonem, morfem, sintaksis, dan semantik. Dalam bahasa
Arab, fonem atau fonologi disebut ilmu Al-Ashwat adalah
bidang studi linguistik yang mempelajari lambang bunyi
bahasa berdasarkan fungsinya. Morfem atau morfologi
juga dikenal sebagai Ilmu Shorof, adalah disiplin ilmu
yang mengkaji terkait jenis kata dan bagaimana kata
dibuat dalam bahasa. Sintaksis, dikenal sebagai lImu
Nahwu, berfokus pada struktur kalimat, atau kaidah-
kaidah yang mengatur cara suatu kalimat disusun dalam
bahasa. Sedangkan bagi Semantik, dikenal sebagai IImu
Dalaalah adalah ilmu yang mengkaji makna dalam
linguistic Arab.? Proses pengalihan yang terdapat
didalamnya merupakan sebuah bentuk dari adanya sistem
transliterasi. Proses transliterasi tersebut terdiri dari tiga

tahapan berikut; pertama, unit grafologi bahasa sumber

2 David Darwin, Miftahulkhairah Anwar, and Misbahul Munir,
“Paradigma Strukturalisme Bahasa: Fonologi, Morfologi, Sintaksis, Dan
Semantik,” Jurnal llmiah SEMANTIKA 2, no. 02 (February 25, 2021),
hlm. 29, https://doi.org/10.46772/semantika.v2i02.383.



yang dialihkan ke unit fonologi bahasa sumber, kedua,
unit fonologi bahasa sumber dialinkan ke unit fonologi
bahasa sasaran, dan ketiga, unit fonologi bahasa sasaran
dialihkan ke unit grafologi bahasa sasaran.® Bagi bahasa
Arab transliterasi tersebut merupakan penulisan bahasa
dengan simbol tertentu, dengan maksud untuk membantu
siswa yang belum terbiasa mempelajari penggunaan

bahasa Arab.*

Pembelajaran kaidah menjadi salah satu elemen
penting dalam aspek struktur bahasa. Memahami kaidah
yang baik akan memungkinkan seseorang memahami
bahasa Arab dengan benar dan tepat.’ llmu Nahwu
sebagai sumber dalam mempelajari kaidah Bahasa Arab.
IImu Nahwu membahas bagaimana kata dan kalimat
dalam bahasa Arab, hal tersebut sebagai kunci yang harus

dimiliki oleh setiap pelajar yang ingin mempelajari dan

® Azman Che Mat and Ahmad Nazuki@Marzuki Yaakub,
“Kegunaan Transliterasi Dalam Pengajaran Dan Pembelajaran Bahasa
Arab,” GEMA: Online Journal of Language Studies 10, no. 2 (2010),
him. 19-35.

* Saiful Johari Musahar et al., “Kesilapan Sebutan Fonem
Bahasa Arab Di Kalangan Pelajar,” Gading Journal For Social Sciences
(e-1SSN 2600-7568) 24, no. 02 (October 15, 2021), him. 96.

® Khairil Anwar and Muhammad Zaky Sya’bani, “Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbasis Online Lerning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Nahwu :,” An Naba : Jurnal Pemikiran Dan
Penelitian Pendidikan Islam 3, no. 2 (December 17, 2020), him. 123,
https://doi.org/10.51614/annaba.v3i2.62.



memahami bahasa Arab.® Ilmu Nahwu dikatakan sebagai
salah satu bidang ilmu yang termasuk bagian penting
dalam memahami kaidah pembelajaran bahasa Arab.’
Namun, dalam pembelajaran tersebut seringkali
menimbulkan beragam permasalahan yang membutuhkan
solusi. Seperti: kesulitan memahami konsep abstrak,
jumlah sumber belajar yang terbatas, dan materi yang
kurang menarik sebab kesulitan pemahaman yang dialami

oleh siswa.®

Pernyataan diatas sebagaimana kondisi pada siswa
kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Boja yang didukung
dengan adanya hasil observasi dan wawancara. Sekolah
SMP Muhammadiyah 2 Boja yang peneliti pilih sebagai
subjek penelitian didasarkan atas arahan oleh Pimpinan
Cabang Muhammadiyah (PCM) Boja yang berwenang
terhadap ranah pendidikan daerah setempat, sebab

® Roisatul Mu’awwanah, Anin Nurhayati, and Luk-Luk Nur
Mufidah, “Teknik Pengajaran Tata Bahasa Arab Dengan Media Kartu
Kata Guna Memberikan Pemahaman Tentang Qowa’id Kepada Peserta
Didik,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 2, no. 3 (2022), him.
245, https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v2i3.741.

" Nizarullah Himawan, Galih Wasis Wicaksono, and llyas
Nuryasin, “Ekstraksi Fi’il dan Isim Pada Kaidah Nahwu Shorof Berbasis
Android,” Jurnal Repositor 2, no. 5 (March 10, 2020), him. 619,
https://doi.org/10.22219/repositor.v2i5.110.

8 Asiah Asiah, Zamroni Zamroni, and Muhammad Khairul Rijal,
“Problematika Pembelajaran Nahwu Dalam Meningkatkan Keterampilan
Berbahasa Arab Di Lembaga Pendidikan Indonesia,” Borneo Journal of
Language and Education 2, no. 2 (December 30, 2022), him. 172-73,
https://doi.org/10.21093/benjole.v2i2.6104.



kemampuan siswa pada pembelajaran bahasa Arab di
SMP Muhammadiyah 2 Boja masih sangat rendah serta
membutuhkan inovasi terhadap pembelajaran yang
harapannya dapat menunjang keberhasilan pembelajaran
bahasa Arab siswa.’ Hasil pengamatan yang peneliti
temukan melalui observasi selama proses pembelajaran
bahasa Arab pada siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2
Boja, tidak sedikit dari siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari pembelajaran bahasa Arab terkhusus Illmu
Nahwu materi Fi’il hal tersebut didasarkan atas sebagian
besar siswa tidak dapat menjawab pertanyaan guru terkait
materi saat kegiatan evaluasi pembelajaran berlangsung.*
Adapun melalui hasil wawancara pada guru pengajar,
bagi sisi guru bahwa metode pengajaran yang guru
gunakan selama pembelajaran hanyalah metode ceramah
hal tersebut dirasa oleh guru sudah cukup relevan untuk
menunjang pemahaman para siswa.'' Berdasarkan hasil
analisis melalui observasi dan wawancara, peneliti
melihat bahwa kondisi pembelajaran tersebut kurang
berkesan bagi pembelajaran siswa sehingga sebagian

besar banyak siswa tidak fokus menyimak materi yang

® AJ, Pimpinan Cabang Muhammadiyah Boja, Wawancara
dilakukan oleh peneliti, 10 Februari 2025

0 Observasi dilakukan oleh peneliti, 15 Maret 2025, SMP
Muhammadiyah 2 Boja

1 H.M, Guru Pengajar Bahasa Arab, Wawancara dilakukan oleh
peneliti, 15 Maret 2025



disampaikan oleh guru. Sebab penggunaan metode
pembelajaran yang terkesan monoton menjadikan
kurangnya penguasaan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Adanya permasalahan terhadap kondisi
tersebut dapat menghambat kemajuan siswa dalam
mencapai capaian pembelajaran bahasa Arab.

Mengingat kompleksitas pemahaman materi dan
tantangan yang dihadapi siswa saat memahaminya, maka
dibutuhkannya suatu metode pembelajaran yang interaktif

dan inovatif.*?

Inovasi pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan  partisipasi  siswa demi memenuhi
kebutuhan ~ pembelajaran.® Sebagaimana pernyataan
Hasriadi bahwa metode pembelajaran yang inovatif dapat
menjadi kunci untuk memecahkan masalah terhadap
problematika pembelajaran juga memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan relevan.* Melalui metode
pembelajaran yang inovatif dan interaktif, mendukung
siswa dalam meningkatkan pemahaman terhadap

pembelajaran khususnya pembelajaran limu Nahwu. Oleh

2 Abdul Rahman Tibahary and Muliana Muliana, “Model-
Model Pembelajaran Inovatif,” Scolae: Journal of Pedagogy 1, no. 1
(August 6, 2018), him. 54, https://doi.org/10.56488/scolae.v1il.12.

B3|, Gusti Ayu Rai, Kadek Yuniari Suryatini, and 1. Wayan
Budiyasa, “Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Melalui
Penerapan Beberapa Metode Pembelajaran Inovatif,” Emasains : Jurnal
Edukasi Matematika Dan Sains 6, no. 2 (October 16, 2017), him. 181,
https://doi.org/10.59672/emasains.v6i2.534.

Y Hasriadi Hasriadi, “Metode Pembelajaran Inovatif Di Era
Digitalisasi,” Jurnal Sinestesia 12, no. 1 (June 30, 2022), him. 138.



karena itu, pentingnya penelitian dan inovasi pada metode

pembelajaran semakin meningkat.

Metode pengajaran yang kreatif dan menarik bagi
siswa sangat diperlukan demi tercapainya pembelajaran
ilmu Nahwu yang lebih efektif. Salah satu metode yang
kreatif dan dapat digunakan pada pembelajaran ilmu
Nahwu adalah metode Mnemonik. Metode Mnemonik
merupakan teknik untuk memahami suatu hal baru
dengan mengingat hal yang lebih mudah melalui kata-
kata, konsep, ataupun ide dengan suatu gambaran yang
menarik.™> Pembelajaran melalui teknik Mnemonik dapat
membantu siswa untuk mengingat apa yang siswa
pelajari.’® Selaras dengan penyataan tersebut Fatmawati
yang dikutip oleh Nurfadila mengungkapkan, metode
Mnemonik adalah metode belajar dengan menghafal
pengetahuan teoritis dan praktis menggunakan alat ungkit
atau kaitan hal menjadikan proses pembelajaran lebih

mudah.’” Guru dapat memanfaatkan metode Mnemonik

> Rika Purnamasari, “Strategi Pembelajaran Mnemonic untuk
Meningkatkan Memori Siswa,” SIPATAHOENAN 4, no. 2 (2018), him.
125, https://doi.org/10.2121/sip.v4i2.1101.

1% Nisa Dhania Atimi, Asriah Nurdini Mardiyya Ningsih, and
Erni Lestari, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dan Retensinya
Menggunakan Metode Mnemonics,” Jurnal Studi Guru Dan
Pembelajaran 6, no. 2 (August 31, 2023), him. 107,
https://doi.org/10.30605/jsgp.6.2.2023.2661.

Y Iffa Nurfadila, “Penerapan Metode Mnemonik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan 2 (November 11, 2020), him. 207.



ini untuk meningkatkan daya ingat siswa dengan
menghubungkan ide-ide untuk menyerap materi sehingga
lebih mudah bagi siswa untuk menyimpannya dalam
memori jangka panjang.'®* Hal ini akan meninggalkan
kesan yang baik bagi para siswa setelah terlaksananya
pembelajaran.

Beragam keunggulan Metode Mnemonik tersebut
ditemukan dari sejumlah penelitian sebelumnya yang
meneliti metode Mnemonik sebagai solusi terhadap
problematika pembelajaran diantaranya. Sulthon Firdaus
dkk dalam penelitiannya menggunakan  metode
Mnemonik untuk meningkatkan kemampuaan siswa
dalam menghafal kosa-kata bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Nurul Jadid, hasilnya terbukti efektif.'® Studi lain
oleh Risna Rianti meneliti pada metode dan pembelajaran
yang sama, hasil temuannya menyatakan metode
Mnemonik adalah cara yang menyenangkan dan dapat
membantu  siswa  mengingat kembali  dengan

menghubungkan belahan otak untuk menjembatani materi

!® Hasan Baharun, “Penguatan Daya Ingat Mahasantri Melalui
Mnemonic Learning,” PEDAGOGIK: Jurnal Pendidikan 5, no. 2
(December 16, 2018), him. 180-92,
https://doi.org/10.33650/pjp.v5i2.630.

1% Sulton Firdaus and Siti Hafidah, “Mnemonik : Solusi Kreatif
Untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal Kosa Kata Bahasa Arab
Siswi Madrasah Aliyah Nurul Jadid | PALAPA,” (May 17, 2020), him.
81, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/palapa/article/view/700.



yang dipelajari.’’ Penelitian selanjutnya oleh Ahmad
Zaenudin dkk menyimpulkan metode Mnemonic sebagai
salah satu solusi metode pembelajaran yang sangat
membantu siswa mempelajari Nahwu dengan mudah.?
Dari beberapa temuan sebelumnya menunjukkan bahwa
pendekatan ini terbukti solutif dalam penerapan berbagai

pembelajaran terkhusus pada pembelajaran bahasa Arab.

Melihat keunggulan dari metode Mnemonik
sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan inovasi
baru terhadap metode tersebut sebagai solusi terhadap
permasalahan yang peneliti temukan sebelumnya pada
siswa kelas X SMP Muhammadiyah Boja. Ada beberapa
peneliti yang telah melibatkan metode Mnemonik dalam
penelitian pengembangannya, diantaranya; penelitian Tari
Khairatamma dalam skripsinya, memodifikasikan E-
Modul pembelajaran dengan metode Mnemonik sebagai
solusi terhadap kurangnya daya ingat siswa pada materi
Biologi. Tari memodifikasi materi teks yang disajikan

dengan sistem saraf pembelajaran. Penelitiannya

0 Risna Rianti Sari, “Mnemonik Sebagai Alternatif Dalam
Menghafal Kosakata Bahasa Arab,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan
llmiah 3, no. 2 (December 31, 2018), him. 31.

2l Ahmad Zaenudin and Khozinul Asror, “Metode Mnemonic:
Solusi  Kreatif Untuk Meningkatkan Pemahaman Nahwu Bagi
Mahasiswa,” International Conference of Students on Arabic Language 3,
no. 0 (2019), him. 184.



bertujuan untuk membantu daya ingat siswa.?
Selanjutnya Annida Safarulaili yang serupa dalam
skripsinya, penelitian tersebut mengembangkan sebuah
Media pembelajaran dengan memodifikasikan metode
Mnemonik akrostik. Unsur pengembangan yang tedapat
dalam penelitian ini juga pada materi Biologi, system
gerak pada manusia. Hasilnya diperoleh media Biocard
berbasis metode Mnemonik sangat layak dan mudah
difahami, jelas, serta menyenangkan bagi siswa.”® Lain
halnya dengan banyak penelitian sebelumnya pada
pembelajaran  Biologi, peneliti juga mendapatkan
penelitian pengembangan pada materi ajar Qowaid
Nahwu oleh Fatimah Azzahra dalam Tesisnya. Penelitian
tersebut pun memodifikasi pengembangannya dengan
menggunakan metode Mnemonik guna meningkatkan

retensi memori siswa. Fokus pengembangan materi ajar

?2 Tari Khairatamma, “Pengembangan E-Modul Pembelajaran
Berbasis Metode Mnemonik Untuk Membantu Daya Ingat Siswa Pada
Materi  Sistem Saraf Kelas Xi” (other, Universitas Jambi, 2023),
https://repository.unja.ac.id/.

# NIM: 18106080017 Annida Safarulaili, “Pengembangan
Media Pembelajaran Biocard Berbasis Metode Mnemonik Akrostik
Materi Sistem Gerak Pada Manusia Untuk Siswa Kelas Xi” (Skripsi, Uin
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/64132/.
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pada penelitian tersebut ialah bab 7’rob; rafa’, nasab, dan

jer.?

Berbeda  dengan penelitian pengembangan
sebelumnya, maka peneliti akan mengembangkan metode
Mnemonik pada pembelajaran Ilmu Nahwu terfokus pada
materi ketiga jenis Fi’il yang berdasarkan kategori masa
atau waktu yaitu Fi’il Madhi, Fi’il Mudhori’, dan Fi’il
Amr. Pengembangan tersebut dikembangkan dengan hal
yang lebih menarik dan belum pernah digunakan pada
penelitian pengembangan metode pembelajaran bahasa
Arab sebelumnya yaitu melalui konsep inisial Traffic-
Light atau lampu lalu-lintas. Sistem lampu lalu-lintas
atau Traffic-Light telah digunakan bagi beberapa
penelitian sebelumnya sebagai strategi pembelajaran pada
beragam materi pembelajaran. Layaknya penelitian oleh
Linda dan Muhammad, penelitiannya menerapkan sebuah
teknik lampu lalu-lintas untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan Kkesulitan siswa selama proses

pembelajaran.?® Selain itu, penelitian lainnya dilakukan

* Fatimatuz Zahro’, “ &b slul Jo sl dolgd wdad Il ol
sl LS LY Y Blab) dgas LY Al U e gl Gl oUW s

GJYL»” (masters, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,

2024), http://etheses.uin-malang.ac.id/67622/.

% Linda Feni Haryati and Muhammad Nur Wangid, “Penerapan
Teknik Lampu Lalu Lintas Dalam Pembelajaran Di Kelas: Best Practice
Di MI NW Bangket Punik Lombok Barat,” Jurnal Pendidikan Dan
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oleh Dewi dkk yang menerapkan metode Traffic-Light
Reflection sebagai pendukung keterampilan menulis
siswa.?® Dalam penerapannya, analogi warna pada lampu
lalu-lintas  memudahkan  siswa  selama  proses

pembelajaran.

Pada penelitian ini akan melibatkan konsep inisial tiap
warna rambu yang terdapat pada lampu lalu-lintas dengan
sistem penggunaan masa atau waktu tiap jenis Fi'il; fi’il
madhi, fi'il mudhori’, dan fi’il amr (sebagai inovasi
pengembangan metode Mnemonic sebelumnya). Hasil
pengembangan ini diharapkan mampu mengatasi
permasalahan sekaligus solusi yang telah terbahas
sebelumnya. Tujuannya untuk meningkatkan penguasaan
pemahaman siswa terhadap pembelajaran IImu Nahwu
materi Fi’il di SMP Muhammadiyah 2 Boja. Harapan
lainnya, dapat mengubah paradigma pembelajaran

Nahwu, menjadi lebih interaktif dan menyenangkan.

Konseling (JPDK) 4, no. 6 (December 13, 2022), him. 10849-56,
https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i6.10104.

% Dewi Tri Lestari et al., “Penerapan Metode Traffic Light

Reflection Untuk Melatih Kemampuan Refleksi Diri Dan Keterampilan
Menulis Peserta Didik Sekolah Dasar,” Wacana : Jurnal Bahasa, Seni,

Dan

Pengajaran 8, no. 2 (October 16, 2024), hlm. 16-26,

https://doi.org/10.29407/jbsp.v8i2.22601.
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B. Batasan Masalah

Peneliti mengidentifikasi terkait batasan penelitian

sebagai titik fokus penelitian sebagai berikut:

1. Pengembangan metode pembelajaran yang
dikembangkan dibatasi pada metode Mnemonic
dengan basis Traffic-Light yang disesuaikan
dengan kriteria perbedaan antar jenis Fi’il
berdasarkan kategori masa.

2. Materi pembelajaran yang diajarkan melalui
metode yang dikembangkan dibatasi pada
pembelajaran ilmu Nahwu fokus materi Fi’il
berdasarkan kategori masa atau waktu.

3. Hasil produk yang dikembangkan berupa sintaks
atau langkah-langkah proses pembelajaran disertai
media pembelajaran powerpoint interaktif yang
mendukung dan telah disesuaikan, tercangkup

dalam buku saku Guide-Book.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah
penelitian ini dirumuskan pada bentuk pertanyaan
berikut:

1. Bagaimana pengembangan metode Mnemonic

dengan basis Traffic-Light dalam pembelajaran
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lImu Nahwu materi Fi’il berdasarkan kategori
masa (fi il madhi, fi’il mudhori’, dan fi’il amr)?

2. Bagaimana hasil kelayakan metode Mnemonic
yang telah dikembangkan dengan basis Traffic-
Light dalam pembelajaran llmu Nahwu dasar
materi Fi’il berdasarkan kategori masa (fi’il
madhi, fi’il mudhori’, dan fi’il amr)?

3. Bagaimana efektivitas metode Mnemonic berbasis
Traffic-Light terhadap penguasaan pemahaman
siswa dalam pembelajaran llmu Nahwu materi
Fi’il di SMP Muhammadiyah 2 Boja?

D. Tujuan Penelitian Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan
penelitian  pengembangan ini  dirumuskan sebagai

jawaban dari rumusan masalah berikut:

1. Mengetahui  hasil ~ pengembangan  metode
Mnemonic dengan basis Traffic-Light dalam
pembelajaran llmu Nahwu materi Fiil.

2. Mengetahui hasil kelayakan metode Mnemonic
yang telah dikembangkan dengan basis Traffic-
Light dalam pembelajaran Ilmu Nahwu materi
Fi’il berdasarkan kategori masa (fi'il madhi, fi’il

mudhori’, dan fi’il amr).
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3. Mengetahui hasil efektivitas metode Mnemonic
berbasis  Traffic-Light terhadap penguasaan
pemahaman siswa dalam pembelajaran limu
Nahwu materi Fi’il di SMP Muhammadiyah 2
Boja.

E. Manfaat Penelitian Pengembangan

Adapun kegunaan dari penelitian pengembangan ini

ditunjukkan kepada:

1. Bagi Siswa: dengan adanya pengembangan
metode Mnemonik menjadikan para siswa lebih
termotivasi dan mudah dalam menguasai
pemahaman pembelajaran IImu Nahwu fokus
materi Fi’il berdasarkan kategori masa atau
waktu, karena terbentuknya interaksi antar guru
dan siswa melalui metode pembelajaran yang aktif
dan menyenangkan ini sehingga tercapainya
tujuan pembelajaran.

2. Bagi Guru: dapat menjadi solusi kreatif dalam
penggunaan metode pembelajaran yang variatif,
serta dapat dijadikan sebagai referensi terhadap
pengembangan suatu metode pembelajaran agar
terciptanya suasana pembelajaran yang lebih

interaktif.
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3. Bagi Instansi Pendidikan: untuk mencegah
pembelajaran ilmu Nahwu yang terkesan monoton
dan menjenuhkan di lingkungan sekolah, maka
penelitian ini dapat meningkatkan motivasi serta
daya ingat siswa terhadap pemahaman materi

pembelajaran.

F. Kajian Penelitian yang Relevan

Untuk memastikan bahwa penelitian ini bukan
merupakan pengulangan dari penelitian sebelumnya,
tahap kajian pustaka melibatkan pencarian informasi dari
berbagai sumber yang berkaitan dengan topik penelitian.
Hal ini penting untuk dipelajari dan dikembangkan guna
meningkatkan mutu umum pada kualitas akademik.
Berdasarkan penyelidikan peneliti yang terkait dengan
subjek penelitian, peneliti merujuk pada sejumlah artikel
ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan
diteliti atas gagasan teori-teori terkait dengan penelitian.

Antara lain sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Risna Rianti
Sari dengan judul “Mnemonik sebagai Alternatif dalam
Menghafal Kosakata Bahasa Arab Mahasiswa”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplor kreatifitas
mahasiswa salama pembelajaran melalui pengenalan

metode Mnemonik sebagai perantara pembelajaran, demi
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memudahkan para mahasiswa mengingat kosakata yang
dipelajari dengan baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.?” Persamaan terhadap penelitian ini yaitu
penggunaan metode Mnemonik sebagai perantara dalam
pembelajaran  bahasa  Arab.  Sementara  untuk
perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya terfokuskan
pada  penggunaan metode Mnemonik  tanpa
pengembangannya terhadap pembelajaran kosakata
bahasa Arab.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sulton Firdaus
dan Siti Hafidah yang berjudul “Mnemonik: Solusi
Kreatif untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal
Kosa Kata Bahasa Arab Siswi Madrasah Aliyah Nurul
Jadid”.® Penelitian ini membahas seputar urgenitas
inovasi guru dalam memilih metode pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan dalam meningkatkan daya
hafal kosakata bahasa Arab siswi. Metode Mnemonik
sebagai persamaan atas metode pembelajaran yang dipilih
oleh peneliti maupun penelitian sebelumnya untuk diteliti.
Untuk perbedaan pada penelitian sebelumnya fokus pada
acuan penggunaan metode Mnemonik pada teknik cerita

2 Sari, “Mnemonik Sebagai Alternatif Dalam Menghafal

Kosakata Bahasa Arab.”

%8 Sulton Firdaus and Siti Hafidah, “Mnemonik : Solusi Kreatif
Untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal Kosa Kata Bahasa Arab
Siswi Madrasah Aliyah Nurul Jadid | PALAPA,” May 17, 2020,
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/palapa/article/view/700.
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dan teknik rhyme sebagai solusi kreatif dalam menghafal
kosakata bahasa Arab.

Ketiga, penelitian milik Ahmad Zaenudin dan
Khozinul Asror yang bertopik “Metode Mnemonik:
Solusi Kreatif untuk Meningkatkan Pemahaman Nahwu
bagi Mahasiswa”. Penelitian ini menjadikan metode
Mnemonik sebagai salah satu solusi pembelajaran yang
inovatif terhadap pembelajaran Nahwu atas problematika
yang terjadi.® Persamaan antara penelitian sebelumnya
terletak pada penggunaan metode Mnemonik dan juga
pada materi pembelajaran Nahwu. Namun perbedaannya,
penelitian sebelumnya terfokus pada penggunaan teknik
singkatan dan teknik rhyme yang dipilih untuk
memudahkan siswa dalam memahami [’rab pada tiap
jenis Isim. Hasil dari penelitian ini terbuktikan dari
semangatnya mahasiswa dalam mempelajari Nahwu atas
dasar metode pembelajaran yang digunakan bervariasi

dan tidak monoton.

Keempat, penelitian oleh Mawadda Husnatul R, dkk.,
dengan judul “Pengembangan Handout Menggunakan
Teknik Mnemonik pada Materi Plantae”. Penelitian ini

menghasilkan handout yang valid, praktis, dan efektif

2 Ahmad Zaenudin and Khozinul Asror, “Metode Mnemonic:
Solusi  Kreatif Untuk Meningkatkan Pemahaman Nahwu Bagi
Mahasiswa,” International Conference of Students on Arabic Language 3,
no. 0 (2019), him. 184-95.
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menggunakan teknik Mnemonic dari penelitiannya yang
terfokus pada materi plantae di kelas 10 SMAN 14
Maros.® Persamaanya dengan penelitian tersebut pada
teknik Mnemonik yang digunakan sebagai bahan
pengembangan penelitian. Namun, pada penelitiannya
terfokus  untuk  pengembangan  handout pada
pembelajaran Biologi dan menjadikan teknik Mnemonik

sebagai perantaranya.

Kelima, penelitian milik Fanthor Rozi, dkk., dengan
topik “Meningkatkan Daya Ingat Tajwid melalui
Mnemonic Learning”. Penelitian tersebut merupakan
kajian deskriptif kualitatif dengan mengkaji metode
Mnemonik yang digunakan dalam pembelajaran tajwid.*
Walau saling menggunakan metode pembelajaran yang
sama, pada penelitian ini memiliki sisi perbedaan yang
terfokus pada penelitian pengembangan terhadap metode

Mnemonik dalam pembelajaran ilmu Nahwu materi Fiil.

Keenam, penelitian Siti Aminah dalam skripsinya

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Traffic

% Mawadda Husnatul Rizkika, Ahmad Ali, and Zulkarnaim
Zulkarnaim, “Pengembangan Handout Menggunakan Teknik Mnemonik
Pada Materi Plantae,” Al-Ahya: Jurnal Pendidikan Biologi 5, no. 2
(2023), him. 80, https://doi.org/10.24252/al-ahya.v5i2.37767.

%! Fathor Rozi, Nailus Sa’adah, and Nur Hayati, “Meningkatkan
Daya Ingat Tajwid Melalui Mnemonic Learning | FONDATIA,” August
23, 2022,
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/fondatia/article/view/1901.
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Light Card dalam Pembelajaran Peserta Didik Mata
Pelajaran llmu Bangunan di SMKN Rajapolah”. Skripsi
yang disusun oleh Siti Aminah menerapkan variasi model
pembelajaran Traffic Light Card sebagai upaya dalam
peningkatan hasil belajar siswa pada materi ilmu
bangunan yang merupakan penelitian kuantitatif.*
Penerapan model pembelajaran TLC yang digunakan
penelitian tersebut sama halnya dengan teori yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Namun dari persamaan
teori yang digunakan, pada penelitian ini peneliti
menjadikan teori Traffic Light sebagai bahan inovasi
pengembangan pada metode pembelajaran Mnemonik
bagi pembelajaran ilmu Nahwu materi Fi’il. Hal ini
sebagai wujud adanya perbedaan dengan penelitian yang

akan dilakukan peneliti.

Ketujuh, penelitian oleh Dongjiang Liu dan Leixiao
Li dengan judul “A Traffic Light Control Method Based
on  Multi-Agent  Deep  Reinforcement  Learning
Algorithm”. Penelitian tersebut membahas metode kontrol

lampu lalu-lintas berdasarkan algoritma pembelajaran

%2 Siti Aminah, “Penerapan Model Pembelajaran Traffic Light
Card Dalam Pembelajaran Peserta Didik Pada Mata Pelajaran limu
Bangunan Di Smkn Rajapolah” (other, Universitas Pendidikan Indonesia,
2017), https://doi.org/10/S_TS 1203154 Appendix.pdf.



20

penguatan mendalam pada multi-agen.®® Fokus penelitian
yang diangkat ialah peningkatan metode pembelajaran
pada kontrol lampu lalu-lintas. Sama halnya dengan
pengembangan metode pembelajaran yang akan diteliti
oleh peneliti, peneliti akan mengangkat teori lampu lalu-
lintas bagi pembelajaran untuk metode yang akan
dikembangkan. Bedanya, penelitian tersebut menjadikan
lampu lalu-lintas sebagai metode pembelajaran utama
yang berdasarkan algoritma pembelajaran pada penguatan

mendalam multi-agen.

Kedelapan, penelitian milik Dyah Ayu, dkk., yang
berjudul “Pengembangan Self-Assessment dengan Metode
Traffic-Light Code (TLC) pada Pembelajaran Biologi”.
Pengembangannya  terfokus pada pengembangan
penilaian diri siswa, dengan hasil penelitiannya berupa
rubrik penilaian.®* Dari hasil penelitian pengembangnnya
didapatkan siswa tidak hanya mampu memahami konsep
belajar Biologi, namun juga dapat memahami konsep
kebutuhan dan kelebihan diri. Perbedaan terhadap

penelitian yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu

% Dongjiang Liu and Leixiao Li, “A Traffic Light Control
Method Based on Multi-Agent Deep Reinforcement Learning
Algorithm,” Scientific Reports 13, no. 1 (June 9, 2023), him. 9396,
https://doi.org/10.1038/s41598-023-36606-2.

% Dyah Ayu Gayatri et al., “Pengembangan Self-Assessment
Denggan Metode Traffic Light Code (TLC) Pada Pembelajaran Biologi,”
Biosfer : Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi 9, no. 1 (June 30, 2024),
hlm. 108-18, https://doi.org/10.23969/biosfer.v9i1.15640.
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pada objek penelitian. Adapun kesenjangannya yakni
keduanya saling menggunakan sistem lampu lalu-lintas
sebagai  penunjang  pemahaman  siswa  dalam

pembelajaran.

Penelitian sebelumnya diatas merupakan penelitian
yang relevan terhadap penelitian yang akan peneliti
lakukan. Perbedaannya ialah adanya inovasi terhadap
metode pembelajaran Mnemonik bagi pembelajaran ilmu
Nahwu materi Fi’il yang akan peneliti kembangkan, yaitu
dengan basis teori Traffic-Light. Bahkan konsep metode
pembelajaran yang lebih baik, jelas, dan terstruktur,
melalui sintaks atau langkah-langkah pembelajarannya
beserta hasil produk pengembangannya. Hal ini
merupakan keunggulan dari adanya pembaharuan
terhadap penelitian pengembangan yang akan peneliti
teliti.

G. Landasan Teori

1. Metode Pembelajaran
Metode  pembelajaran  merupakan  sebuah
rangkaian teknik yang memiliki tujuan tercapainya
pembelajaran melalui interaksi antar guru dan siswa
secara sistematis. Memahami metode pembelajaran,
adanya tujuan yang terselubung didalamnya.

Mengingat tujuan pembelajaran yang pertama Kkali
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dikenalkan oleh seorang ahli BF. Skiner pada tahun
1950 (Behavioral Science) yaitu guna peningkatan
mutu yang terdapat dalam pembelajaran. Melalui
tujuan dari metode pembelajaran diperoleh beberapa
keuntungan yang sebagian diantaranya yaitu;

a. Waktu belajar dan pokok bahasan dapat
dimanfaatkan secara tepat.

b. Memudahkan guru dalam membuat dan
menyiapkanstrategi belajar mengajar yang
paling sesuai dan menarik.

c. Terjaminnya hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran yang

tidak memiliki tujuan yang jelas.

Selain itu, kegunaan bagi metode pembelajaran
tersendiri adalah salah satu alat yang berguna untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan mempermudah
proses pembelajaran khusus bagi guru untuk

mentransfer pengetahuan kepada para siswa.*®

Pentingnya  peran  metode  pembelajaran,
menjadikan para guru untuk lebih selektif dalam
penentuan penggunaan metode pembelajaran. Hal

tersebut menentukan unsur-unsur yang perlu di

*® M. Ilyas And Abd Syahid, “Pentingnya Metodologi
Pembelajaran Bagi Guru,” Al-Aulia: Jurnal Pendidikan Dan limu-llmu
Keislaman 4, no. 1 (July 15, 2018), him. 63.
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pertimbangkan dalam pemilihan metode
pembelajaran, antara lain; *®
a. Menentukan tujuan yang ingin dicapai
dalam pembelajaran.
b. Menyesuaikan kemampuan dan latar
belakang siswa juga guru.
c. Situasi dan kondisi proses belajar
berlangsung.

d. Alat-prasarana yang tersedia.

Dari beberapa point diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa penentuan metode pembelajaran yang
dilakukan oleh guru sangat perlu dalam
mempertimbangkan unsur-unsurnya guna
keberhasilan yang ingin diraih dalam proses
pembelajaran. Sebagaimana pernyataan Sholiha
bahwa, keberhasilan dalam pembelajaran dapat
dipengaruhi pemilihan metode yang tepat oleh guru

saat berlangsungnya pembelajaran.®’

% Maria Ulfa and Saifuddin Saifuddin, “Terampil Memilih Dan
Menggunakan Metode Pembelajaran,” SUHUF 30, no. 1 (April 17, 2018),
him. 40-41, https://doi.org/10.23917/suhuf.v30i1.6721.

7 Amila Sholiha et al., “The Effect of Mnemonic Method with a
Deductive Approach in Shorof Learning on Students Learning
Outcomes,” Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab 7, no. 2 November
(November 17, 2023), him. 525-40,
https://doi.org/10.29240/jba.v7i2.7607.
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Sederhananya, metode pembelajaran bahasa Arab
memiliki dua golongan macam metode pembelajaran
diantaranya, metode tradisonal atau klasikal dan
metode modern.®® Metode pembelajaran bahasa Arab
tradisional menankankan bahasa sebagai budaya ilmu,
sehingga mempelajarisemua aspek dalam
pembelajaran bahasa Arab. Seperti: gramatika
(gawaid al-nahwu), morfem (gawaid al-sharf) dan
sastra (al adab). Metode yang lazim digunakan dan
termasuk pada jenis metode pembelajaran bahasa
Arab tradisional adalah metode Qawaid Wa
Tarjamah.sedangkan bagi metode pembelajaran
bahasa Arab modern atau kontemporer, berfokus pada
tujuan bahasa sebagai alat yakni dianggap sebagai alat
untuk berkomunikasi di dunia modern. Seperti:
kemampuan untuk berbicara dan memahami bahasa
arab secara aktif. Metode yang lazim digunakan dan
termasuk pada jenis metode pembelajaran bahasa
Arab modern atau kontemporer adalah metode
langsung (tharigah ad-mubaasyarah).

Untuk memastikan siswa dapat menguasai
pembelajaran bahasa Arab, seorang guru perlu

mampu memahami berbagai pendekatan pengajaran.

% Zulfiah Sam, “Metode Pembelajaran Bahasa Arab,”
NUKHBATUL "ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam 2, no. 1 (December
23, 2016), him. 206-20, https://doi.org/10.36701/nukhbah.v2il.16.



25

Diantara ragaman metode pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab
sebagiannya yaitu;*°

a. Metode Qowaid wa Tarjamah

b. Metode Langsung

c. Metode SW (Silent Way)

d. Metode CLL (Community Language
Learning)
Metode TPR (Total Physical Respon)
Metode Mim-mem
Metode Aaudiolingual
Metode Komunikatif,
Metode Eklektik.

> @ S o

2. Pembelajaran Illmu Nahwu Materi Fi’il
Dalam memahami literatur bahasa Arab
setidaknya harus menguasai ilmu Nahwu.*® Menurut
istilah  Muhammad (1996) yang dikutip oleh
Syifaurrohmah, ilmu Nahwu adalah pembelajaran

gowaid yang dengannya diketahui bentuk bahasa

% Intan Afriati, “Metode Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal
Mimbar  AkademikA 8, no. 2 (January 12, 2024),
https://mimbarakademika.com/index.php/jma/article/view/188.

* Rodliyah Zaenuddin, “Pembelajaran Nahwu / Sharaf Dan
Implikasinya Terhadap Membaca Dan Memahami Literatur Bahasa Arab
Kontemporer Pada Santri Pesantren Majlis Tarbiyatul Mubtadi-len (Mtm)
Desa Kempek Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon,” Holistik 13, no.
1 (December 1, 2012),
https://jurnal.syekhnurjati.ac.id/index.php/holistik/article/view/120.
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Arab dan keadaannya ketika berdiri sendiri maupun
dalam susunan kalimat.** Aturan-aturan yang dikenal
sebagai Nahwu membahas terkait aturan penyusunan
kata-kata dalam bahasa Arab, baik dari segi i 7ab dan
bina.*?

Maka, ilmu Nahwu sebagai pokok materi yang
membahas sisi gramatika atau tata bahasa Arab. limu
ini dapat disebut dengan ilmu al-tarkib dengan istilah
merupakan ilmu yang mempelajari tata cara
mengorganisir kata dalam suatu kalimat, berdasarkan
susunan penempatan yang terstruktur; Fa’il (subjek),
Fi’il (kata kerja), dan Maf’ul (objek).** Hal tersebut
menjadi satu kesatuan dalam rangkaian yang disebut

“Jumlah” atau “Kalam”.

IImu Nahwu membantu para pelajarnya dalam
menyampaikan ajaran dengan cermat, mabhir, dan
lancarr, serta membantu dalam berbicara, menulis

dengan benar, dan menjaga lidah dari kesalahan

* Astuti Syifaurrohmah et al., “Pembelajaran Dasar Ilmu Nahwu
Dan Shorof Dengan Media Cakram Pada Pemula Guna Optimalisasi
Bilingual Area,” Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab 5, no. 5
(2019), him. 836-48.

* Mu’awwanah, Nurhayati, And Mufidah, “Teknik Pengajaran
Tata Bahasa Arab Dengan Media Kartu Kata Guna Memberikan
Pemahaman Tentang Qowa’id Kepada Peserta Didik.”

* Agustiar, Kaidah-Kaidah Dasar Memahami Teks Arab, |
(Riau: Asa Riau, 2016).
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dalam pelafalan berbahasa Arab. Adapun tujuan ilmu
Nahwu sebagai sisi urgensi pembelajarannya yaitu;**

a. Menjaga dan  menghindari  kesalahan
berbahasa baik dalam tulisan maupun lisan.

b. Membiasakan siswa berbahasa Arab dalam
pengamatannya.

c. Membantu siswa memahami ungkapan-
ungkapan bahasa Arab sehingga mereka lebih
cepat memahami maksud pembicaraan.

d. Mengembangkan kemampuan kognitif siswa,
meningkatkan ~ emosi, serta  khazanah
kebahasan siswa.

e. Memberikan kemampuan kepada siswa untuk
membiasakan dalam penggunaan kaidah
berbahasa Arab dalam berbagai konteks

kebahasaan.

llmu Nahwu sebagai dasar pembelajaran bahasa
Arab yang membahas kaidah serta tata-bahasa.
Mempelajari ilmu Nahwu tentunya perlu bertahap.
Pembelajaran ilmu Nahwu diperuntukkan bagi

pemula yakni pada pembahasan bentuk kata atau

*'S. Pd Asep Rahman Sudrajat, “Urgensi Ilmu Nahwu Dan
Sharaf Sebagai Asas Penulisan Karya Ilmiah Bahasa Arab,” Al-Lisan Al-
‘arabi 1, no. 1 (December 15, 2021), him. 31-41,
https://doi.org/10.61610/pba.v1il.8.



28

Shighoh Kalimah, berupa materi pembahasan; Fi’il,

Isim dan Harf.*®

Fi’il yang meliputi kata kerja, Isim
meliputi kata benda, sedangkan Harf meliputi partikel
didalamnya, ketiga komponen tersebut saling terkait
dalam unsur penyusunan teks bahasa Arab.*
Mempelajari penyusunan teks merupakan
pembelajaran dasar pada keterampilan ilmu Nahwu.
Salah satu pembahasan bagi pemula pada
pembelajaran ilmu Nahwu ialah materi Fi’il.
Sebagaimana fokus pembelajaran ilmu Nahwu
terhadap permasalahan yang ditemukan peneliti pada
objek penelitian, maka yang difokuskan peneliti

terkait pembelajaran ilmu Nahwu yaitu materi Fiil.

Fi’il tersendiri bagi para ahli ilmu Nahwu yaitu
kata yang menunjukkan pekerjaan atau peristiwa yang
disertai dengan keterangan waktu. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Sibawaih dikutip oleh Alif Cahya,

Fi’il dalam bahasa Arab berarti suatu perbuatan yang

*® Astuti Syifaurrohmah, “Pembelajaran Dasar Ilmu Nahwu Dan
Shorof Dengan Media Cakram Pada Pemula Guna Optimalisasi Bilingual
Area,” Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab 5, no. 5 (2019), him.
836-48

* Ahmad Hifni et al., “Koneksi Verba (F1’il) dengan Preposisi
(Harf Jar): Kajian Terhadap Penggunaan Harfu Ta’diyah‘Aladalam Teks
Arab Modern,” Al-Fathin: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 6, no. 02
(December 31, 2023), him. 235-57, https://doi.org/10.32332/al-
fathin.v6i02.6455.
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sepenuhnya terkait dengan zaman.*” Para ahli
membaginya menjadi 3 jenis, yang dikenal dengan
istilah Fi’il-Zaman atau Fi’il yang berdasarkan
kategori masa atau waktu. Menurut Syekh
Syamsuddin yang dikutip oleh Himawan, Fi’il-Zaman
adalah kata kerja yang memiliki makna mandiri yang
disertai dengan salah satu dari tiga masa; yaitu fi’il
madhi, fi’il mudhorie, dan fi’il amr.*® Pembagian
ketiga jenis Fi’il-Zaman atau kata kerja yang
berdasarkan waktu dapat difahami dalam pengertian

berikut: °

a. Kata kerja bagi Fi’il Madhi menunjukkan
tindakan yang telah lalu atau masa lampau,

(contoh: =)

b. Kata kerja bagi Fi’il Mudhori’ berarti sebuah
tindakan saat terjadi ataupun yang akan datang

atau masa sekarang dan masa yang akan

datang, (contoh: J=).

" Alif Cahya Setiyadi, “Konsep Zaman Dalam Nahwu (Tinjauan
Sintaksis Semantis),” At-Ta’dib 6, no. 2 (December 26, 2011),
https://doi.org/10.21111/at-tadib.v6i2.557.

*8 Himawan, Wicaksono, and Nuryasin, “Ekstraksi Fi’il dan Isim
Pada Kaidah Nahwu Shorof Berbasis Android,”, him. 619.

* Muhammad Zaenuri and Ahmad Fauzi, “Dilalah Zamaniyah
Pada Kata Kerja Bahasa Arab,” Prosiding Konferensi Nasional Bahasa
Arab 6, no. 6 (October 2, 2020), him. 763-76.
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c. Kata kerja bagi Fi’il Amr menunjukkan makna

perintah pada masa yang akan datang,

(contoh: |=3)).

3. Metode Mnemonik

Mnemonik, dikenal dengan sebuah teknik yang
membantu dalam mengingat berbagai hal informasi
dengan cara membuat segmen tersebut melalui hal
yang lebih familiar. Mnemonik merupakan sebuah
induk dari berbagai pemikiran para ahli. Menurut
Kuder, instruksi Mnemonik menggunakan isyarat
visual untuk menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan sebelumnya.>

Sejarah "Mnemonic" berasal dari istilah Yunani
kuno mnbmonikds yang berarti "berhubungan dengan
atau dari ingatan” (Mnemosyne adalah dewi ingatan
dalam mitologi Yunani). Secara efektif, orang Yunani
kuno mengenali dua jenis ingatan: bawaan “alami”
dan “buatan” yang disiapkan melalui teknik
Mnemonik. Strategi Mnemonik dipelopori oleh
Atkinson, penggunaan Mnemonik ketika itu untuk

mengajarkan kosakata bahasa Rusia pada tahun 1975

%0'S. Jay Kuder, “Vocabulary Instruction for Secondary Students
With Reading Disabilities: An Updated Research Review,” Learning
Disability Quarterly 40, no. 3 (August 2017), hlm. 155-64,
https://doi.org/10.1177/0731948717690113.
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yang  merupakan awal dari sejarahnya. Studi
eksperimental tersebut mengembangkan strategi
Mnemonik untuk diterapkan di sekolah, terutama
untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan
belajar pada tahun 1980-an dan selanjutnya.>
Menurut Parima Fasih, hubungan yang biasanya
sewenang-wenang antara komponen tertentu dari item
target tertentu dan cara mereka dikode ulang membuat
perangkat Mnemonik dapat diatur sebagai “buatan”.>
Bagi K.L. Higbee, 2001 mengenai Mnemonik adalah
perantara ingatan yang dibuat berdasarkan prinsip
dasar pembelajaran dan ingatan. la memperjelas
terkait sejarah teknik dan sistem Mnemonik bahwa
telah digunakan setidaknya selama 2.500 tahun lalu
dan secara eksperimentalnya telah dipelajari selama
kurang lebih 40 tahun. Pada teknik Mnemonik dapat

berupa:™

*! Richard C. Atkinson, “Mnemotechnics in Second-Language
Learning.,” American Psychologist 30, no. 8 (August 1975), him. 821-28,
https://doi.org/10.1037/h0077029.

52 Parima Fasih, Siros lIzadpanah, and Ali Shahnavaz, “The
Effects of Mnemonic Vocabulary Instruction on Content Vocabulary
Learning of Students,” Journal of Language and Education 4, no. 1
(March 31, 2018), him. 42-62, https://doi.org/10.17323/2411-7390-2018-
4-1-42-62.

%% K.L. Higbee, Mnemonics, Psychology Of. USA: Elsevier,
2001, him. 9915-9918.
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a. Verbal (penggunaan kata-kata)

Mnemonik  verbal meliputi; 1).
Mnemonik huruf pertama (akronim dan
akrostik), 2). Rima dan lagu, serta 3).
Cerita. Dengan langkah membangun kata
konkret untuk menggantikan istilah
abstrak.

b. Visual (penggunaan citra visual)

Mnemonik visual meliputi penggunaan
citra visual yang menyertai beberapa
Mnemonik verbal dan sistem Mnemonik
yaitu sistem pengarsipan mental yang lebih
bersifat umum dari teknik Mnemonik
berupa sistem lokus, sistem patok, dan
sistem  fonetik. Dengan langkah
mengkaitkan kata pengganti dengan
makna istilah abstrak.

Metode Mnemonik adalah metode belajar dengan
menghafal  pengetahuan  teoritis dan  praktis
menggunakan alat ungkit atau kaitan hal menjadikan
proses pembelajaran lebih  mudah.®* Metode

Mnemonik dapat membantu siswa menjadi lebih

*  Nurfadila, “Penerapan Metode Mnemonik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.”
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kreatif dalam hal apapun.® Menurut Atimi dkk,
metode Mnemonik merupakan sebuah teknik yang
dapat dijadikan sebagai salah satu solusi alternatif
pada bentuk temuan dari permasalahan atas ketidak
mampuan siswa dalam mengingat atau menghafal
materi yang diajarkan secara verbal.®® Dengan ini,
dapat disimpulkan bahwa metode Mnemonik dapat
menjadi solusi terhadap permasalahan pembelajaran
yang banyak dialami para siswa karena dari metode
ini dapat memudahkan pemahaman siswa serta
meningkatkan kreativitas siswa.

Metode Mnemonik dalam pembelajaran Bahasa

Arab memiliki tujuan yang bermaksud untuk:®’

a. Membantu siswa mengingat materi bahasa
Arab dengan lebih mudah dengan cara untuk
menghubungkan serta mengaitkannya dengan
kejadian yang berhubungan dengannya atau
dekat dengannya.

b. Membantu siswa mengingat  kembali
pengetahuan lama yang dapat digunakan
kembali ketika dibutuhkan.

® Sari, “Mnemonik Sebagai Alternatif Dalam Menghafal
Kosakata Bahasa Arab.”

Atimi, Ningsih, and Lestari, “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Dan Retensinya Menggunakan Metode Mnemonics.”

"Hasan Baharun, “Penguatan Daya Ingat Mahasantri Melalui
Mnemonic Learning,” Pedagogik: Jurnal Pendidikan 5, no. 2 (December
16, 2018), him. 180-92, https://doi.org/10.33650/pjp.v5i2.630.
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Mendukung program pembelajaran yang
menarik.

Mengefektifkan  transfer informasi  dari
memori jangka pendek ke memori jangka

panjang.

Ditinjau dari beberapa tujuan tersebut, maka manfaat

metode Mnemonik dalam pembelajaran bahasa Arab

tersendiri guna membantu siswa mengingat apa yang

telah mereka pelajari. Hal ini pasti akan membantu

siswa belajar dan mengatasi kesulitan belajar.

Teknik dalam metode Mnemonik terdiri dari

berbagai jenis, dan masing-masing berfungsi untuk

meningkatkan memori dan kemampuan mempelajari

bahasa asing.>® Teknik-teknik yang dimiliki metode

ini banyak ragamnya, antara lain;

a.

b.

C.

Rima (Rhyme) yaitu berupa sajak yang dibuat
dengan ritem, melodi, atupun pengulangan.
Akronim yaitu singkatan dari ragaman kata-
kata.

Akrostik yaitu seperti teknik kalimat, yang
menggunakan huruf awal untuk membuat
konsep abstrak yang disingkat agar dapat
mudah diingat.

% Firdaus and Hafidah, “Mnemonik,” May 17, 2020.
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d. Sistem kata pasak (Peg word system) yaitu
jenis  yang  menggunakan  komponen
sebelumnya telah digunakan sebagai pasak
atau paku untuk pengait memori baru.

e. Metode losai (Method of loci) yaitu teknik
yang mengorganisasikan setiap informasi yang
dibutuhkan untuk menngingat dengan salah
satu penanda yang ada. Teknik ini berfungsi
mengasosiasikan suatu tempat atau benda pada
lokasi yang telah dikenal sebelumnya dengan
hal-hal yang ingin siswa ingat, biasanya
melibatkan suatu tempat sebagai ingatan
visual kemudian mengingat segala sesuatu
yang terdapat padanya untuk dihubungkan
pada setiap bagiannya menjadi suatu gabungan
yang utuh. Menurut Desi Salsabila R dan
Agung P vyang dalam penelitiannya
menyatakan bahwa metode losai
menggunakan kemampuan  otak  untuk
memperkuat ingatan tentang konteks spasial.>®
Metode ini digunakan dengan

menghubungkan objek yang dipelajari melalui

*Desi Salsabila Rahmadina and Agus Purwowidodo, “Strategi
Mnemonic Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Menghafal Materi
Pembelajaran IPA di SD/MI,” Al-Madrasah: Jurnal llmiah Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah 9, no. 1 (January 20, 2025), him. 12-21,
https://doi.org/10.35931/am.v9i1.3660.
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asosiasi beberapa rangkaian lokasi fisik yang
spesifik dan familiar. Pada metode losali, siswa
menyusun imajinasinya dari suatu item yang
akan diingatnya dan membayangkannya. Hal
tersebut diperjelas oleh pernyataan Iffah
Nurfashila yang dalam penelitiannya, bahwa
penggunaan  teknik ini  mengharuskan
seseorang memiliki kekuatan imajinasi yang
kuat untuk menggambarkan segala sesuatu
yang ingin diingatnya.®
f. Pemotongan atau pengelompokan yaitu teknik
dengan mengingat, menghafal, dan
menggunakan angka biasanya.
Teknik-teknik tersebut merupakan cara Mnemonik
mengunggulkan metodenya. Dengan menggunakan
teknik penghubung sebagai perangkat pada metode
Mnemonik, hal tersebut sebagai strategi untuk
meningkatkan memori siswa.”* Pada penelitian ini,
teknik Mnemonik yang akan peneliti gunakan dalam
menunjang pengembangan metode pembelajaran

Mnemonik adalah metode losai atau method of loci.

®Iffa Nurfadila, “Penerapan Metode Mnemonik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan 2 (November 11, 2020), hIm. 206-15.

! Purnamasari, “Strategi Pembelajaran Mnemonic untuk
Meningkatkan Memori Siswa.”
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Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan
metode Mnemonik bagi pembelajaran menurut Bruce
Joyce (209:235) yaitu:®?

a. Mempersiapkan  materi; melalui  teknik
pembelajaran yang mencakup penggaris
bawahan, pembuatan daftar, dan kegiatan
refleksi pembelajaran.

b. Mengembangkan hubungan; dengan
menjadikan materi pembelajaran lebih familiar
serta menghubungkan konsep-konsep dalam
materi tersebut melalui teknik-teknik berupa
sistem kata kunci, kata ganti, ataupun kata
penghubung.

c. Memperluas gambaran sensorik; berupa
seruan kepada  para  siswa  untuk
mengasosiasikan gambaran materi melalui
suatu hal dengan panca indera.

d. Mengingat kembali; dengan kegiatan recalling
atau review materi pembelajaran hingga akhir

tuntas.

%2 Nariswati Asriyah, “Artikel Penggunaan Model Mnemonik
Dengan Media Lcd Proyektor untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil
Belajar Ips Kelas VV Semester li Sd Negeri 2 Bandungrejo Kalinyamatan
Tahun 2013-2014,” Sasindo: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra
Indonesia 1, no. 2/septembe (2013),
http://journal.upgris.ac.id/index.php/sasindo/article/download/680/628.
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4. Teori Traffic-Light

Traffic-Light atau dikenal dengan istilah lampu
lalu-lintas. Lampu lalu-lintas adalah alat pemberi
isyarat lalu-lintas yang dipasang di persimpangan
jalan, tempat penyebrangan pejalan kaki, dan tempat
arus lalu lintas.®> Lampu ini menunjukkan kapan
kendaraan harus berjalan dan berhenti.®* Peran lampu
lalu-lintas berperan aktif dalam kehidupan masyarakat

pengendara.

Faktanya, inisial tersebut memiliki keunggulan
bagi bidang pembelajaran, salah satunya sebagai
teknik pembelajaran. Hal ini dinyatakan oleh Linda
dan Muhammad melalui penelitiannya, bahwa teknik
yang dibutuhkan guru sebagai teknik informal dan
dapat membantu siswa dalam membuat keputusan
dengan cepat salah satunya yakni lampu lalu-lintas.®®
Penelitian lainnya oleh Dyah Ayu dkk yang
menggunakan sistem TLC atau Traffic Light Code

%% Siti Rohmah, “Membangun Karakter Anak Usia Dini Melalui
Bermain Bolantas (Board Game Lalu Lintas)Di Paud Pelangi
Nusantara,”Jurnal Pendidikan Dompet Dhuafa9, no. 01 (2019), him. 23—
28.

% Bagus Dwi Cahyono and Nita Talia, “Pengembangan Media
Pembelajaran Simulasi Lampu Lalu Lintas Menggunakan Proteus Dan
Arduino,” Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 1, no. 1
(November 12, 2021), him. 65-70,
https://doi.org/10.53625/jpdsh.v1i1.580.

% Haryati and Wangid, “Penerapan Teknik Lampu Lalu Lintas
Dalam Pembelajaran Di Kelas.”
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bagi hasil penelitiannya, TLC dapat meningkatkan
hasil belajar siswa melalui konsep pengenalan dan
pemahaman pada ketiga unsur warna lampu lalu-
lintas.®® Dengan ini dapat disimpulkan bahwa teori
Traffic-Light merupakan inisial yang menguntungkan
untuk pembelajaran, dengan teknik informal tersebut
siswa terbantu dalam pemahaman informasi yang
baru didapat dan terbukti bahwa kode lampu lalu-

lintas dapat meningkatkan pembelajaran siswa.

Bagi Brown and Harris, sistem lampu lalu-lintas
sebagai strategi pembelajaran dan manfaatnya untuk
meningkatkan pembelajaran menjadi lebih efektif.®’
Pembelajaran melalui perantara sistem lalu lintas
dianggap sebagai salah satu metode pembelajaran
penguatan yang terbimbing interaktif.®® Penelitian
oleh Stan (2021) yang dikutip oleh Dewi Tri Lestari,
penerapan metode Traffic-Light menjadikan siswa

tidak lagi menjadi penonton selama proses

% Gayatri et al., “Pengembangan Self-Assessment Denggan
Metode Traffic Light Code (TLC) Pada Pembelajaran Biologi,” June 30,
2024.

67 Gavin Thomas Lumsden Brown and Lois Ruth Harris, “The
Future of Self-Assessment in Classroom Practice: Reframing Self-
Assessment as a Core Competency,” Frontline Learning Research 2, no. 1
(April 23, 2014), him. 22-30, https://doi.org/10.14786/flr.v2i1.24.

% Sutton Richard S. and Barto Andrew G., Reinforcement
Learning: An Introduction, 2nd ed. (London, England: The MIT Press,
2014).
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pembelajaran.®® Pada Traffic Light terdapat unsur-
unsur visual melalui setiap warna, yaitu: merah,
kuning, dan hijau.” Warna merah, dominan dikenal
oleh kalangan siswa sebagai aturan perintah untuk
berhenti. Warna kuning, dikenal dengan simbol untuk
berhati-hati atau sebagai persiapan akan jalan. dan
Warna hijau, memiliki makna yang dikenal dengan
arti telah dapat berjalan kembali. Sistem kode warna
pada lampu lalu-lintas, mudah dipahami untuk
digunakan pada pembelajaran bagi kalangan siswa.”
Beberapa pernyataan diatas sebagai teori yang dapat
difahami bahwa sistem lampu lalu-lintas merupakan
strategi yang efektif sebagai perantara pembelajaran
melalui unsur visual yang terdapat pada tiap kode
warna didalamnya yakni; merah, kuning dan hijau.
Terlepas dari fakta yang secara resmi terkait tokoh
pelopor strategi lampu lalu-lintas atau Traffic-Light,

namun telah banyak praktisi bidang pendidikan yang

% Lestari et al., “Penerapan Metode Traffic Light Reflection
Untuk Melatih Kemampuan Refleksi Diri Dan Keterampilan Menulis
Peserta Didik Sekolah Dasar.”

® I. Komang Bagiasa, “Penerapan Media Trafic Light Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Penjasorkes Pada Siswa Kelas Ixa6 Smp
Negeri 1 Singaraja Tahun Pelajaran 2018/2019,” Jurnal Penjakora 6, no.
1 (July 4, 2019), him. 11-23,
https://doi.org/10.23887/penjakora.v6il.17354.

"' Gayatri et al., “Pengembangan Self-Assessment Denggan
Metode Traffic Light Code (TLC) Pada Pembelajaran Biologi,” June 30,
2024.
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menggunakannya guna meningkatkan efektivitas

pembelajaran siswa.”?

Penggunaan teknik lampu lalu-lintas pada
pembelajaran dapat dilaksanakan di kelas melalui
beberapa langkah berikut;"

a. Menyiapkan media pendukung yang sesuai
(contoh: media berwarna merah, media
berwarna kuning, dan media berwarna hijau).

b. Penjelasan terkait penggunaan media warna
untuk menunjukkan indikator materi dalam
menunjang pemahaman siswa.

c. Penjelasan maksud tiap media warna yang
akan digunakan.

d. Penerapan teknik lampu lalu-lintas pada siswa.

H. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini pembahasan dikelompokkan dalam

empat bab Dbertujuan agar lebih terperinci serta

"2 Dyah Ayu Gayatri et al., “Pengembangan Self-Assessment
Denggan Metode Traffic Light Code (TLC) Pada Pembelajaran Biologi,”
Biosfer : Jurnal Biologi Dan Pendidikan Biologi 9, no. 1 (June 30, 2024):
108-18, https://doi.org/10.23969/biosfer.v9i1.15640.

" Linda Feni Haryati and Muhammad Nur Wangid, “Penerapan
Teknik Lampu Lalu Lintas Dalam Pembelajaran Di Kelas: Best Practice
Di MI NW Bangket Punik Lombok Barat,” Jurnal Pendidikan Dan
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terstrukturnya sistematika pembahasan. Keempat bab
pembahasan terdiri dari:

Bab I: Berisi gambaran umum isi penelitian yang meliputi
tujuh sub-bab didalamnya yaitu latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian
pengembangan, manfaat penelitian pengembangan, kajian
penelitian yang relewan, landasan teori, dan sistematika

pembahasan.

BAB II: Mencakup metode penelitian yang digunakan
sebagai alat penelitian, yang didalamnya mencakup
model pengembangan, prosedur pengembangan, desain
uji coba produk, subjek uji coba, teknik dan instrument
pengumpulan data, teknik analisis data, dan hipotesis

penelitian.

BAB Ill: Membahas hasil dan pembahasan yang telah
dilakukan peneliti terkait judul yang dibahas serta

menjawab seluruh rumusan masalah penelitian.

BAB IV: Bagian penutup yang terdiri dari dua sub-bab

yaitu kesimpulan dan saran.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Metode Mnemonik berbasis Traffic-Light
(MTL-Fi’il) merupakan pengembangan metode
pembelajaran inovatif yang efektif. Penerapan metode
pembelajaran ini dapat meningkatkan penguasaan
pemahaman siswa tehadap pembelajaran ilmu Nahwu
pada materi Fi’il melalui daya ingat serta motivasi
belajar siswa yang meningkat. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan terkait pengembangan
Metode Mnemonik berbasis Traffic-Light dalam
pembelajaran ilmu Nahwu materi Fi’il bagi siswa
kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Boja dapat peneliti
simpulkan bahwa:

1. Pengembangan Metode Mnemonik
berbasis Traffic-Light dalam pembelajaran
ilmu Nahwu materi Fi’il melalui prosedur
penelitian dan pengembangan RnD dengan
model ADDIE menghasilkan metode
pembelajaran dengan nama “MTL-Fi’il”
yang produk hasil pengembangannya
tertuang dalam buku saku panduan
berjudul “MTL Guide-book for Fi’il”
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berisi; prinsip dasar terkait metode
pembelajaran MTL-Fi’il dalam desain
konseptual,  syntaks atau  langkah
pembelajaran MTL-Fi’il, beserta contoh
perantara pembelajaran MTL-Fi’il.
Kelayakan Metode Mnemonik berbasis
Traffic-Light dalam pembelajaran ilmu
Nahwu materi Fi’il dinilai “Sangat Layak”
berdasarkan penilaian oleh ahli materi dan
ahli metode. Hasil validasi ahli materi
menunjukkan jumlah skor keseluruhan
sebesar 48 dari skor maksimal 50 dengan
presentase 96% dan sedikit perbaikan.
Sedangkan hasil validasi ahli metode
menunjukkan jumlah skor keseluruhan
sebesar 50 dari skor maksimal 50 dengan
presentase 100% dan sedikit perbaikan.
Adapun hasil penilaian respon guru
sebagai pendukung kelayakan terhadap
metode pembelajaran MTL-Fi’il dengan
presentase sebesar 100% dengan kategori
“Sangat Layak”.

Efektivitas pengembangan Metode
Mnemonik berbasis Traffic-Light dalam

pembelajaran ilmu Nahwu materi Fi’il



155

diketahui berdasarkan hasil Uji Paired
Sample T-Test dan Uji N-Gain. Hasil Uji
Paired Sample T-Test sebagai jawaban
terhadap  hipotesis  penelitian  yang
diperoleh melalui hasil tes siswa yaitu 0,00
< 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima.
Dengan hipotesis teori “Pembelajaran limu
Nahwu materi Fi’il dengan Metode
Mnemonic berbasis Traffic-Light memiliki
pengaruh terhadap peningkatan
penguasaan pemahaman siswa kelas XI
SMP Muhammadiyah 2 Boja” diterima.
Adapun Uji N-Gain untuk mengetahui
tingkat efektivitas metode pembelajaran
yang telah dikembangkan. Hasilnya
menyatakan bahwa Metode Mnemonik
berbasis Traffic-Light dalam pembelajaran
ilmu  Nahwu materi Fi’il berkategori
“Efektivitas Tinggi” dengan tafsiran
efektivitas “Cukup Efektif” berdasarkan
hasil nilai yang diperoleh 0,7165 dengan

presentase 71%.
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B. Saran

1. Bagi pengajar dan pembelajar ilmu Nahwu, Metode
Mnemonik berbasis Traffic-Light dalam pembelajaran
ilmu Nahwu materi Fi’il (MTL-Fi’il) memiliki hasil
produk pengembangan berupa buku saku “MTL
Guide-Book for Fi’il” yang berisi pedoman serta
informasi terkait metode MTL-Fi’il. Dengan harapan
peneliti, buku saku tersebut dapat dimanfaatkan
sehingga tercapainya pembelajaran yang
komprehensif dan optimal.

2. Bagi peneliti dengan bidang penelitian metode
pembelajaran ataupun pembelajaran ilmu Nahwu,
diharapkan untuk selanjutnya mengembangkan materi
pembelajaran yang sesuai dengan inovasi metode
pembelajaran yang peneliti kembangkan agar lebih
variatif dan menyenangkan untuk memaksimal

efektivitasnya.
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